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Kasus hipokalsemia di Indonesia pada tahun 2012 sekitar
49.44% dengan inseden preeklamsi meningkat dari 20%
menjadi 30%. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya zat
micronutrients dari kalsium. Kebutuhan kalsium minimal
ibu hamil 1200 — 2000 mg/hari dan akan terus meningkat
hingga masa persalinan. Indonesia memiliki kekayaan
alam yang melimpah, terutama sumber daya kelautan.
Ikan merupakan sumber tinggi protein dan kalsium. Dari
berbagai jenis ikan, ikan teri baik segar dan kering
memiliki kandungan protein dan kalsium tertinggi.
Sehingga dari kandungan ikan teri ini diyakini dapat
mencukupi kebutuhan kalsium pada ibu hamil. Wijayanti
dkk yang memberikan ekstrak tulang ikan dan supplemen
kalsium selama 7 hari menunjukkan ada perubahan
kalsium darah ibu. Tingginya kasus hipokalsemia dan
melimpahnya potensi sumber daya pangan lokal
mendorong peneliti untuk menghasilkan sebuah produk
pangan yang diharapkan mampu membantu program
WHO untuk mengurangi prevalensi defisiensi kalsium
pada ibu hamil seperti cookies ikan teri. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan
rancangan two group pre-test post-tes design. Populasi
pada penelitian ini yaitu ibu hamil yang memiliki riwayat
sakit gigi dan hipertensi dalam kehamilan. Sejumlah 22
orang yang terbagi 2 kelompok; kelompok kontrol
(konsumsi table kalk) dan kelompok perlakuan (tablet kalk
dan cookies ikan teri). Dari hasisl analisis independent
sample T-test didapatkan nilai sig 2 talled 0,027 untuk
kelompok intervensi dan 0,038 kelompok perlakuan, yang
artinya bahwa pemberian cookies ikan teri secara statistik
dapat mempengaruhi kadar kalsium darah ibu hamil.

[. INTRODUCTION

Kehamilan merupakan proses alamiah yang

optimal. Asupan gizi yang optimal
mempengaruhi status gizi ibu hamil dan
merupakan faktor prenatal yang sangat

terjadi pada fase kehidupan wanita. Pada
fase ini seluruh wanita akan mengalami
perubahan fisik dan mental sehingga masing-
masing ibu hamil diharuskan berbadan sehat
dan memiliki kebutuhan asupan gizi yang

15

mempengaruhi  tumbuh kembang janin.
Status gizi ibu hamil dipengaruhi oleh asupan
zat gizi macronutrients (karbohidrat, lemak
dan mineral), micronutrients (vitamin dan
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mineral). Asupan gizi yang buruk selama
masa prekonsepsi dan kehamilan dapat

mengakibatkan pertumbuhan janin
terhambat (1) (2).

Seiring  dengan  pertumbuhan  janin,
kebutuhan micronutrients mengalami

peningkatan yang lebih banyak daripada
asupan zat gizi macronutrients. Salah
micronutrients yang penting bagi ibu hamil
yaitu kalsium. Asupan kalsium harus terjaga
kestabilannya, karena kalsium sangat
dibutuhkan janin untuk pertumbuhan tulang
dan gigi (3), selain itu asupan kalsium yang
cukup dapat mengurangi kejadian hipertensi
selama kehamilan, mengurangi resiko
terjadinya preeklamsia dan mencegah
kehamilan premature (4).

Kalsium merupakan mineral yang paling
banyak didapatkan dalam tubuh. Di dalam
tubuh 99% kalsium berbentuk kristal yang
dapat ditemukan di tulang dan gigi, 0,9%
ditemukan di dalam sel jaringan lunak dan
sisanya 0,1% terdapat di cairan ekstraseluler
(CES). Kalsium yang berada di cairan
ekstraseluler yang secara biologis aktif dan
berada di bawah pengawasan hormon
paratiroid, kalsitonin, dan vitamin D. Kalsium
memegang peranan penting dalam berbagai
proses fungsi fisiologis tubuh seperti proses
membekukan darah, bersama dengan
natrium dan kalium dapat mempertahankan
potensial membran, mentransduksi sinyal
antara reseptor hormon, merespons stimulus
neuromuskuler, membantu reaksi-reaksi
enzimatik, dan membentuk struktur tulang
dan gigi (5)(6).

Kebutuhan kalsium pada ibu hamil akan terus
meningkat hingga masa  persalinan.
Meningkatnya kebutuhan ini seiring dengan
tingginya absorpsi kalsium di saluran
pencernaan dan jika jumlah asupan tidak
terpenuhi akan mengakibatkan hipokalsemia.
Jumlah asupan kalsium yang
direkomendasikan  untuk ibu hamil dan
menyusui  yaitu 1500 mg/hari. Untuk
mencukupi kebutuhan kalsium minimal,
setidaknya ibu hamil rutin mengkonsumsi
suplemen kalsium yang selalu didapat saat
pemeriksaan kehamilan dan ditunjang
dengan konsumsi kacang-kacangan, rutin
konsumsi susu, ikan, dan sayuran berwarna
hijau.

Wanita hamil di Negara berkembang umunya
memilki asupan kalsium yang rendah
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sehingga beresiko mengalami hipertensi
dalam kehamilan. Penelitian yang dilakukan
di Kamerun sebanyak 94,6% ibu hamil
memiliki asupan kalsium yang
rendah/inadekuat (), di Thailand
menunjukkan bahwa ada sekitar 55% ibu
hamil memiliki asupan kalsium yang
rendah/inadekuat dengan rata-rata asupan
kalsiumnya sebesar 493,2mg/hr (8) dan di
Peru menunjukkan angka prevalensi sebesar
86% ibu hamsil dengan asupan inadekuat.
Untuk prevelansi terjadinya kasus
hipokalsemia di Indonesia pada tahun 2012
sekitar 49.44% dengan inseden preeklamsi
meningkat dari 20% menjadi 30% (3) .
Badan kesehatan dunia, WHO
merekomendasikan untuk ibu hamil yang
asupan kalsiumnya rendah setidaknya harus
konsumsi suplemen kalsium 1200 -2000
mg/hari sebagai bagian dari pemeriksaan
kehamilan dalam mencegah preeklamsia,
terutama pada ibu yang memiliki faktor resiko
tinggi hipertensi (9). Seperti yang diketahui
suplemen kalsium yang di terima ibu hamil
hanya mengandung maksimal 500 mg
kalsium elemental per tabletnya (10).
Sehingga membutuhkan 3 hingga 4 hari per
harinya. Selain itu saat mengkonsumsi tablet
kalsium tidak dianjurkan bersamaan dengan
suplemen besi karena akan muncul efek
negative pada absorpsi kalsium dan besi jika
di konsumsi bersamaan (11)..

Indonesia memiliki kekayaan alam yang
melimpah, terutama sumber daya kelautan.
Ikan merupakan sumber tinggi protein dan
kalsium. Dari berbagai jenis ikan, ikan teri
baik segar dan kering memiliki kandungan
protein dan kalsium tertinggi. Sehingga dari
kandungan ikan teri ini diyakini dapat
mencukupi kebutuhan kalsium pada ibu
hamil. Terdapat beberapa hasil penelitian
yang membuktikan ada signifikan
mengkonsumsi olahan ikan dapat
meningkatkan kadar kalsium darah ibu hamil.
Salah satu penelitiannya Wijayanti dkk yang
memberikan ekstrak tulang ikan dan
supplemen kalsium selama 7 hari dengan
melibatkan 34 ibu hamil hasil menunjukkan
ada perubahan kalsium darah ibu yang
diberikan ekstrak dan suplemen kalsium (12).
Studi lainnya pemberian tepung tempe kaya
isoflavon dapat meningkatkan kadar kalsium,
fosfor dan estrogen plasma, walaupun
penelitian ini terbatas pada hewan coba
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namun secara statistik menunjukkan
peningkatan terbaik (13).
Tingginya  kasus  hipokalsemia  dan

pentingnya penangganan masalah ini serta
melimpahnya potensi sumber daya pangan
lokal mendorong peneliti untuk menghasilkan
sebuah produk pangan yang diharapkan
mampu membantu program WHO untuk
mengurangi prevalensi defisiensi kalsium
pada ibu hamil dan meningkatkan hasil
kehamilan untuk ibu dan bayi, (WHO, 2012).

. METHODS

Penelitian ini  termasuk penelitian
eksperimen semu dengan desain penelitian
two group pre test-postest. Subjek penelitian
ini adalah ibu hamil sejumlah 22 orang yang
memiliki kriteria pernah sakit gigi dan riwayat
hipertensi dalam kehamilan. Responden
dibagi menjadi 2 kelompok ; kelompok
intervensi dan kelompok perlakukan. Untuk
kelompok perlakukan, pemenuhan kalsium
hanya berasal dari tablet kalsium, sedangkan
kelompok intervensi pemenuhan Kkalsium
berasal dari tablet kalsium dan cookies ikan
teri. Pemberian cookies ikan teri dilakukan

V. DISCUSSION

Kalsium merupakan salah satu unsur mineral
yang sangat dibutuhkan oleh semua manusia
terlebih ibu hamil. Kalsium di dalam tubuh
banyak ditemukan di jaringan keras, yaitu
tulang dan gigi. Densitas kalsium dalam
tubuh meningkat pada awal kehidupan dan
berangsur menurun ketika dewasa. Mineral
kalsium sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk
mengatur fungsi sel seperti transmisi saraf,
kontraksi otot, penggumpalan darah dan
menjaga permeabilitas membran sel(14),
sebagai bahan utama dalam pembentukan
tulang dan gigi, mengatur pembekuan darah,
sebagai katalisator reaksi-reaksi biologik dan
berperan dalam kontraksi otot, fungsi
hormone dan enzim(14).

Konsumsi kalsium yang tidak memadai pada
ibu hamil dapat menyebabkan efek samping
pada ibu dan janin seperti menghasilkan
osteopenia, tremor, parestesia, kram otot,
tetanus, pertumbuhan janin terhambat, berat
badan lahir rendah, dan mineralisasi janin
rendah (17). Sekresi kalsium pada kehamilan
meningkat dua kali lipat dibandingkan wanita

selama 2 minggu, dengan konsumsi cookies
1 keping/hari dengan takaran saji 100 gr (cal
: 95 mQ).

. RESULT
Tabel 1. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk?
Kelas df Sig.
Nilai Kadar Pre-Test Eksperimen 11 .098
Kalsium Post-Test Eksperimen 11 152
Pre-Test Kontrol 11 175
Post-Test Kontrol 11 .875
Keterangan : Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai pada

kelompok intervensi dan control berd
normal

istribusi

Tabel 2. Hasil uji independent sample
T-test
Kelompok Sig Keterangan
independ Intervensi Terdapat perbedaa.n ‘
ent bermakna secara statistik
0,007 pemberian cookies ikan teri
sample T- Control

test (0<0,05)

terhadap kadar kalsium

Keterangan : Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian

cookies

ikan teri secara statistik dapat mempengaruhi

kadar kalsium darah ibu hamil.

tidak hamil karena selama kehamilan, janin
membutuhkan kalsium dalam jumlah besar
untuk perkembangannya. Kebutuhan kalsium
akan semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya usia kehamilan dengan nilai
kebutuhan 1200 mg/hari.

Mineral kalsium dapat diperoleh melalui jenis
makanan seperti susu dan olahannya (susu
kedelai, yogurt, keju) dan kubis, brokoli,
almond, salmon, jus jeruk, dan ikan (15)(16).
Diantara seluruh jenis ikan yang memiliki
kandungan mineral kalsium paling tinggi yaitu
jenis ikan teri (100gr ikan teri segar
mengandung 500mg kalsium), karena hanya
ikan teri yang dapat dikonsumsi hingga ke
tulang-tulangnya.

Pemberian ikan teri yang diberikan selama 2
minggu, dengan konsumsi cookies 1 kali/hari
ternyata mampu menaikkan kadar kalsium
darah ibu hamil, hal ini dapat dilihat pada
tabel 2 dengan menggunakan  uji
independent  sample  T-test terlihat
perbedaan yang bermakna pada kadar
kalsium sebelum dan setelah di berikan
cookies pada kelompok Intervensi dan
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control dengan nilai p 0,007 (p <0,05) yang
berarti ada pengaruh pemberian cookies ikan
teri terhadap kenaikan kadar kalisum ibu hamil.
Hal ini disebabkan karena pada tulang ikan
teri terdapat kalsium fosfat yang kaya akan
asam amino lisin dan arginin yang berperan
dalam proses penyerapan Kkalsium ke
mukosa usus secara difusi menggunakan
protein pengikat kalsium yang berfungsi
mengantarkan  sitoplasma eritrosit ke
membran basal sehingga kalsium mudah
diabsorbsi dan mempercepat peningkatan
kadar kalsium pada ibu hamil. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Paura Rangga Zobda
dkk bahwa dengan pemberian tepung tulang
ikan tuna dalam dosis yang berbeda
berpengaruh terhadap peningkatan kadar
kalsium dalam darah (18).

Selain itu karakteristik pendidikan responden

terhadap asupan gizi yang harus dipenuhi diri
sendiri dalam setiap harinya dengan
pemahaman yang baik maka kebutuhan gizi
akan tercukupi dengan baik sehingga
mempengaruhi peningkatan kadar kalsium
darah. Pemahaman baik akan kebutuhan
asupan juga ditunjung dengan jumlah
antenatal care dan status paritas (19).
Sehingga dengan adanya pemberian cookie
ikan teri dapat dikonsumsi ibu hamil dalam
mencegah terjadinya kekurangan mineral
kalsium darah. Selain nilai gizi yang cukup baik
yang terkandung pada ikan teri juga ekonomis,
praktis dan mudah dikonsumsi kapan saja
sebagai cemilan setiap hari.

V. CONCLUSION
Pemberian makanan tambahan cookies ikan

juga menjaqli faktor tidak langsung teri terbukti berpengaruh terhadap peningkatan
mempengaruhi kadar  kalsium darah kadar kalsium darah ibu hamil
dikarenakan tingkat pendidikan berkaitan
langsung dengan tingkat pengetahuan
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